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RINGKASAN 

FAHRUN SAHARA MAWARDHA.”Distribusi, kepadatan populasi dan 

karakteristik habitat kasuari gelambir-ganda (Casuarius casuarius) di Taman 

Nasional Wasur, Merauke” Dibimbing oleh RADEN RORO DYAH 

PERWITASARI dan YENI ARYATI MULYANI. 

Kasuari gelambir-ganda (Casuarius casuarius) adalah satwa penyebar biji 

bagi ekosistem hutan pamah di Australia bagian Utara dan Selatan pulau Papua. 

Meskipun tersebar lebih luas di pulau Papua, informasi mengenai populasi dan 

karakteristik habitat kasuari gelambir-ganda sangat terbatas. Hal ini juga 

berhubungan dengan sulitnya perjumpaan langsung dengan kasuari gelambir-ganda 

karena satwa ini sangat sensitif terhadap keberadaan manusia. Tanda keberadaan 

kasuari, seperti jejak dan feses mudah ditemukan. Studi ini bertujuan untuk 

menganalisis kepadatan populasi, karakteristik habitat, dan distribusi kasuari 

gelambir-ganda di Taman Nasional Wasur (TNW) di Resort Sota dan Wanggo, 

Merauke, Papua Selatan menggunakan informasi dari tanda keberadaan kasuari 

gelambir-ganda. Survei dilakukan dengan metode distance sampling berdasarkan 

perjumpaan feses di lokasi penelitian untuk menganalisis kepadatan populasi 

kasuari gelambir-ganda. Kepadatan feses dikonversi menjadi kepadatan kasuari 

gelambir-ganda menggunakan rasio produksi feses dan lama waktu feses terurai. 

Karakteristik habitat dianalisis dengan analisis vegetasi di habitat kasuari gelambir-

ganda yaitu hutan pamah dan padang rumput. Distribusi kasuari gelambir-ganda 

dianalisis dengan Maximum Entropy (Maxent) menggunakan variabel lingkungan 

seperti suhu dan presipitasi tahunan, kemiringan, tutupan lahan, jarak dengan 

sungai, jarak dengan jalan, jarak dengan bangunan, dan Normalized Difference Vegetation 

Index (NDVI). Titik koordinat yang digunakan dalam analisis distribusi kasuari 

gelambir-ganda yaitu lokasi perjumpaan kasuari gelambir-ganda, feses, dan 

jejaknya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan kepadatan kasuari gelambir-ganda di TNW 

adalah 0,8 individu/km2 dan umumnya ditemukan di hutan pamah. Karakteristik 

hutan pamah habitat kasuari gelambir-ganda di TNW yaitu memiliki kerapatan 

tumbuhan di tingkatan semai yang tinggi, memiliki ukuran diameter pohon yang 

besar dan didominasi oleh jenis tumbuhan pakan kasuari gelambir-ganda. Padang 

rumput digunakan kasuari gelambir-ganda hanya sebagai jalan penghubung antar 

hutan pamah atau daerah sumber pakan apabila ketersediaan pakan di hutan pamah 

sedikit. Kasuari gelambir-ganda di TNW diprediksi terfokus pada area Utara Resort 

Wanggo dan beberapa lokasi di Utara Resort Sota. Wilayah tersebut sesuai dengan 

variabel lingkungan yang paling mempengaruhi distribusi kasuari gelambir-ganda 

di TNW, yaitu Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan rata-rata 

presipitasi tahunan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemerintah 

setempat untuk memberi perhatian khusus populasi kasuari gelambir-ganda beserta 

habitatnya karena berpengaruh besar terhadap ekosistem hutan pamah di TNW. 

Kata kunci: DISTANCE, feses, frugivora, hutan pamah, Ratite 

 

  



 

 

SUMMARY 

FAHRUN SAHARA MAWARDHA. “Distribution, population density and habitat 

characteristics of Southern-Cassowary (Casuarius casuarius) at Wasur National 

Park, Merauke” Supervised by RADEN RORO DYAH PERWITASARI and YENI 

ARYATI MULYANI. 

Southern cassowary (Casuarius casuarius) is a seed disperser of north 

Australia and the Southern Papua lowland forest ecosystem. Despite the wider 

distribution in Southern Papua, there is a lack of information regarding its 

population and habitat characteristics. This is related to their high sensitivity 

towards humans that it is hard to have encounter towards southern cassowary even 

in its habitat. Nevertheless, its indirect signs, such as footprints and feces, are 

abundant. This study aims to analyse the southern cassowary’s population density, 

habitat characteristics, and distribution around Wasur National Park (WNP) in Sota 

and Wanggo Resort, Southern Papua, by mainly looking at its presence signs. The 

survey was conducted uses distance sampling based on feces encounters in the 

research area to analyze the southern cassowary population density. The feces 

density was then converted into southern cassowary density using its feces 

production rate and feces decay rate. Southern cassowary habitat characteristics 

information was obtained from vegetation analysis in lowland forests and 

grasslands, while its distribution in WNP was obtained from Maximum Entropy 

(Maxent) analysis using the location of southern cassowaries and their presence 

signs (footprint and feces). 

This study’s results showed that the density of southern cassowary in WNP 

is 0,8 individu/km2 and is mainly found in lowland forests. The lowland forest 

habitat has s relatively high seedling density with large tree diameters and 

dominantly consists of the southern cassowary’s diet. The grassland is used by 

southern cassowary only as the corridor between lowland forests or as a foraging 

area if there are food shortages in the lowland forests. Southern cassowary 

distribution in WNP focused on the Northeastern area of Wanggo Resort and 

several points North of Sota Resort. The area corresponds to the variables that most 

influence the southern cassowary: Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) and annual precipitation. These findings underscore the urgency of local 

stakeholders to pay specific attention to the lowland forest in Wasur National Park. 

 

Keywords: DISTANCE, Feces, Frugivore, Lowland forest, Ratite 
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